Bulletin of Scientific Contribution: GEOLOGY, Volume 23, Nomor 1, April 2025: 57 - 64

Bulletin of Scientific Contribution
GEOLOGY

Fakultas Teknik Geologi
UNIVERSITAS PADJADJARAN

homepage: http://jurnal.unpad.ac.id/bsc
p-ISSN: 1693-4873; e-ISSN: 2541-514X

April 2025

STUDI BATUGAMPING BERDASARKAN KANDUNGAN FORAMINIFERA BESAR DI
DAERAH CIRACAP, KABUPATEN SUKABUMI, PROVINSI JAWA BARAT, INDONESIA

Natha Nuel Silalahil, Santi Dwi Pratiwil, Aton Patonah'?
Fakultas Teknik Geologi, Universitas Padjadjaran
JI. Ir.Soekarno KM 21 Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat 45363, Indonesia
* korespondensi: santi.dwi.pratiwi@unpad.ac.id

ABSTRACT
This study area is geographically located at coordinates 106° 28'0“ E - 106° 30" 30” E and

7° 18'30“S - 7° 21" 0” S, Ciracap District, Sukabumi Regency, West Java Province. Focus of

this study was limestone of Cibodas Formation in Ciracap area using large benthonic
foraminifera analysis with the aim to analyze the correlation between limestone type and
abundance of large foraminifera. The research methods used were field observation, including
cross-sectional measurements, and petrographic analysis. This research shows that there are
two different lithologies found in the Cibodas Formation, namely Packstone and Grainstone. In
addition, from the results of petrographic observations, 12 species of large foraminifera were
identified. After determination the age, it was found that the age of the limestone of the
Cibodas Formation is in the range of Tf3-Th (Late Miocene-Early Pliocene). Based on data
analysis, it can be concluded that the abundance of foraminifera is significantly higher in
packstone limestone compared to grainstone. Packstone formed in a quiet, low-energy
environment, with considerable mud content. These muds are rich in nutrients, thus favoring
the life and preservation of large foraminifera while grainstone formed in a high-energy
environment with strong currents and waves that inhibit mud accumulation and are less
favorable for the preservation of large benthonic foraminifera. The depositional environment
is from the reef to forereef shelfzone.
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ABSTRAK

Daerah penelitian secara geografis terletak pada koordinat 106°28'0" BT - 106°30’30” BT dan
7°18'30" LS - 7°21’0" LS, Kecamatan Ciracap, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat.
Fokus penelitian ini adalah Batugamping Formasi Cibodas di daerah Ciracap dengan
menggunakan analisis foraminifera bentonik besar dengan tujuan untuk menganalisis korelasi
antara jenis batugamping dengan kelimpahan foraminifera besar. Metode penelitian yang
digunakan adalah observasi lapangan, termasuk pengukuran penampang, dan analisis
petrografi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua litologi yang berbeda
yang ditemukan pada Formasi Cibodas, yaitu Packstone dan Grainstone. Selain itu, dari hasil
pengamatan petrografi, ditemukan 12 spesies foraminifera besar yang dapat diidentifikasi.
Setelah dilakukan penarikan umur, didapatkan umur batugamping Formasi Cibodas berada
pada kisaran Tf3-Th (Miosen Akhir-Pliosen Awal). Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan
bahwa kelimpahan foraminifera secara signifikan lebih tinggi pada batugamping packstone
dibandingkan dengan grainstone. Packstone terbentuk di lingkungan yang tenang dan
berenergi rendah, sehingga mengadung lumpur yang cukup banyak. Lumpur ini kaya akan
nutrisi, sehingga mendukung kehidupan dan pelestarian foraminifera besar sedangkan
grainstone terbentuk di lingkungan energi tinggi dengan arus dan gelombang kuat yang
menghambat akumulasi lumpur serta kurang mendukung untuk pelestarian foraminifera
bentonik besar. Lingkungan pengendapan berada di zona terumbu hingga forereef shelf.

Kata Kunci: Ciracap, Formasi Cibodas, Foraminifera Besar, Packstone, Grainstone, Terumbu

57


http://jurnal.unpad.ac.id/bsc
mailto:santi.dwi.pratiwi@unpad.ac.id

Bulletin of Scientific Contribution: GEOLOGY, Volume 23, Nomor 1, April 2025: 57 - 64

PENDAHULUAN

Geologi Pulau Jawa merupakan hasil interaksi
yang kompleks antar lempeng tektonik yang
menghasilkan  formasi batuan dengan
karakteristik yang (Van Bemmelen, 1949).
Hutchison (1989) menegaskan bahwa
wilayah selatan Jawa memiliki sejarah geologi
yang sangat dinamis, dengan proses
sedimentasi dan penunjaman yang terus
menerus terjadi di sepanjang zona subduksi.
Kompleksitas  geologi ini menjadikan
Indonesia sebagai salah satu wilayah yang
paling menarik di dunia dalam hal sejarah
geologi, dengan catatan perubahan
lingkungan dan proses pembentukan batuan
yang sangat beragam. Salah satu contoh
daerah di Indonesia yang memiliki
keanekaragaman tersebut adalah Sukabumi
yang merupakan bagian dari kawasan Ciletuh
Palabuhanratu UGG. Menurut UNESCO
(2018) Ciletuh Palabuhanratu UGG dapat
digambarkan sebagai tanah pertama di Pulau
Jawa bagian barat. Kabupaten Sukabumi
yang terletak di Provinsi Jawa Barat,
merupakan salah satu daerah yang memiliki

karakteristik geologi yang unik (Gambar 1).
Secara geografis, daerah ini memiliki
topografi yang beragam, mulai dari dataran
rendah hingga perbukitan, dengan kondisi
geologi yang dipengaruhi oleh aktivitas
tektonik yang kompleks di sepanjang zona
subduksi selatan Pulau Jawa. Kondisi ini
menjadikan Sukabumi sebagai salah satu
lokasi ideal di Indonesia untuk mempelajari
geologi, terutama dalam memahami sejarah
pembentukan batuan dan lingkungan masa
lampau. Penelitian mengenai aspek stratigrafi
dan paleontologi di daerah Ciracap sudah
banyak dilakukan, tetapi analisis petrografi
secara rinci yang dikaitkan dengan
kelimpahan mikrofosil pada Formasi Cibodas
masih terbatas. (Rinaldi dkk., 2023; Pratiwi
dkk., 2024). Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi dan
interpretasi spesies foraminifera yang ada di
batugamping, sehingga penelitian ini dapat
memberikan data mengenai hubungan antara
kelimpahan foraminifera besar dan jenis
litologi dari Formasi Cibodas di daerah
Ciracap, Sukabumi.

LEGENDA
Gunungapi Kuarter
- Dataran Aluvial Jawa Barat Utara
- Antikdinorium Bogor

P Kubah dan Pegunungan

% pada Zona Depresi Tengah
- Zona Depresi Tengah Jawa Barat
- Pegunungan Selatan Jawa Barat D Lokasi Penelitian

Laut Jawa

o) Indramayu

106'280°E 106°2830°E 106°290°€

106°300°F

S

7200

7°20%0°S

7°210"S

N

A

CITANGLAR BEACH DEPOSITS

LEGEND

Qpcb
Tmel

CIBODAS FM

Tmjc CIKARANG MEMBER OF JAMPANG FM.

106°28'0°E 106°290°E 1062930

106"300°E 106°3030°F

Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah batugamping dan
foraminifera bentonik besar, dengan tahapan
awal yaitu observasi lapangan, pengukuran
penampang stratigrafi dan pembuatan peta
sebaran titik pengamatan. Tahap selanjutnya
adalah pengambilan sampel untuk
analisis laboratorium. Terdapat dua sampel
untuk analisis petrografi yang dilakukan di
laboratorium petrologi dan mineralogi FTG
Unpad untuk mengidentifikasi struktur,
tekstur serta komposisi batuan pada sayatan
tipis dengan identifikasi nama batuan
berdasarkan klasifikasi Dunham (1962).
Analisis selanjutnya adalah menganalisis
spesies foraminifera bentonik besar yang
terbagi menjadi dua tahapan, yaitu:

1. Analisis umur  dilakukan dengan
menggunakan sistem zonasi klasifikasi
dari van der Vlerk dan Umbgrove (1972)
serta Lunt & Allan (2004), yang
memungkinkan penentuan umur geologi
berdasarkan kehadiran dan distribusi
foraminifera.

2. Analisis lingkungan pengendapan yang
mengacu pada klasifikasi BouDagher-
Fadel (2008), demgan fokus pada
interpretasi lingkungan purba.

HASIL

Singkapan batugamping di daerah penelitian
memiliki ketebalan rata-rata 4 meter dan dari
hasil pemetaan lapangan diperoleh 24 stasiun
pengambilan sampel batugamping (Gambar
2).
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Gambar 2. Posisi geografis pengambilan sampel pada daerah penelitian

Dari data lapangan yang telah diperoleh,
terdapat dua jenis batugamping di daerah
penelitian. Berikut adalah penjelasannya
secara lebih rinci.

1. Packstone

Secara megaskopis, batugamping umumnya
memiliki warna segar putih kekuningan, dan
warna lapuk kuning kecoklatan, ukuran
butirnya kalkarenit, membundar tanggung
hingga membundar, keseragaman butirnya
buruk, kemas tertutup (grain-supported),
dan memiliki kekerasan getas hingga
kompak. Ditemukan beberapa fragmen
cangkang moluska seperti pelecypoda dan
gastropoda. Berdasarkan ukuran butirnya,
batuan ini bernama batugamping kalkarenit
(Grabau, 1904). Secara mikroskopis, sayatan
batuan menunjukkan komponen penyusun
yang tidak terikat satu sama lain, grain-
supported dengan persentase dari matriks
yang hadir sekitar 33%, berupa lumpur

karbonat (mikrit). Semen perekat yang hadir
berupa sparit kalsit (5%). Fragmen
penyusunnya meliputi skeletal (55%) seperti
foraminifera bentonik, foraminifera
planktonik, ganggang, koral, beberapa
cangkang moluska seperti pelecypoda dan
gastropoda, bryozoa, dan fosil cangkang
lainnya sebagai butiran bioklas. Butir
karbonat non-skeletal (2%) berupa peloid
dalam jumlah vyang sangat kecil, serta
mineral terigen (5%), meliputi kuarsa, opak,
dan oksida besi. Foraminifera bentonik besar
yang dapat diamati diantaranya
Amphistegina sp., Paleonummulites sp.,
Alveolina bosci., Miogypsina sp., Cycloclypeus
sp., Alanlordia sp. Nummulites fachteli, L.
(Trybliolepidina) sp., Operculina sp.
Berdasarkan teksturnya, batuan ini
dikategorikan sebagai packstone (Dunham,
1962).
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Batuan, Mic = Mikrit, Spar = Sparit, Oxi = Oksida, Lbf = Foraminifera Bentonik Besar. (A)
//Nikol (B) X-Nikol)

2. Grainstone

Secara megaskopis, batuan ini memiliki
warna segar putih dengan warna lapuk
kuning kecoklatan, bertekstur sedang dengan
ukuran butirnya kalkarenit, membundar
tanggung, keseragaman butirnya buruk, dan
kemas tertutup (grain-supported), dan
memiliki kekerasan getas hingga kompak.
Ditemukan beberapa fragmen cangkang
moluska seperti pelecypoda dan gastropoda.
Berdasarkan ukuran butirnya, batuan ini
bernama batugamping kalkarenit (Grabau,
1904). Lebih lanjut lagi, berdasarkan analisis
petrografi (Gambar  4), batuan ini
menunjukkan komponen penyusun yang

tidak terikat satu sama lain, grain supported
presentasi matriksnya kurang
*TN s o
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10% berupa mikrit. Sparit kalsit hadir sebagai
semen perekat (6%). Fragmen penyusunnya
(allochems) meliputi fragmen
kerangka/skeletal (80%) berupa foraminifera
bentonik, foraminifera planktonik, dan
ganggang, serta mineral pengotor (5%)
seperti oksida besi. Sebagian besar material
bioclast (seperti foraminifera besar) telah
mengalami  mikritisasi dan replacement
menjadi mikrospar dan kalsit. Foraminifera
bentonik besar yang dapat diamati
diantaranya Alveolina subovata.,
Miogypsinoides sp. dan Lepidocyclina sp.
Berdasarkan teksturnya, batuan ini
dikategorikan sebagai grainstone (Dunham,
1962).

AGambar 4. :

Foton'{ikrograf dari éraihstone yang diambil pada tasiun 30 (

ikrit, Spar

= Sparit, Oxi = Oksida, Lbf = Foraminifera Bentonik Besar. (A) //Nikol (B) X-Nikol

Berdasarkan analisis petrografi yang telah
dilakukan, terdapat beberapa spesies
foraminifera bentonik besar yang ditemukan
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pada sayatan tipis batugamping packstone
dan batugamping grainstone (Gambar 5 dan
6).
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Gambar 5. (A)Amphistegina sp., (B)Pé/eonummulites sp., (C)Alve/ina bosci.,
(D)Miogypsina sp., (E)Cycloclypeus sp., (F)Alanlordia sp., (G)Nummulites fachteli, (H) L.

(Trybliolepidina) sp., (1) Operculina sp. (pada sayatan tipis packstone)
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Gambar 6. (A) Alveolina subovata., (B) Miogypsinoides sp., (C) Lepidocyclina sp. (pada sayatan tipis
grainstone)

Analisis Umur Batugamping

Berdasarkan hasil analisis foraminifera besar
dan menggunakan sistem klasifikasi zonasi
umur oleh Van Der Vlerk dan Umbgrove
(1972) (Tabel 1), dan Lunt (2004) (Tabel 2),

maka  dapat  diinterpretasikan bahwa
batugamping di lokasi penelitian pada Formasi
Cibodas diendapkan pada kisaran waktu Tf-Th
atau sekitar Miosen Akhir hingga Pliosen Awal.

Tabel 1. Penentuan umur batugamping dengan foraminifera bentonik besar (Leupold & Van der
Vlerk, 1931)

- . Umur
F°ram'“';e"a Bentonik Tal Ta2 Tb Tc Td Te Tf Tg Th
esar . . .
Paleogen Eocene Oligocene Miocene Pliocene

Amphistegina sp.
(d'Orbigny, 1826)

Paleonummulites sp.
(Schubert, 1908)

Alveolina boscii
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(De Gregorio, 1894)

Miogypsina sp.
(Sacco, 1893)

Cycloclypeus sp.

(W.B Carpenter, 1856)

Alanlordia sp.
(Banner&Samuel, 1995)

Nummulites fichteli

(Michelotti, 1841)

L. (Trybliolepidina) sp.
(Van Der Vierk, 1928)

Operculina sp.

(d’Orbigny, 1826)

Alveolina subovata

(Wan, 1990)
Myogipsinoides sp.
(Yabe&Hanzawa, 1928)

Lepidocyclina sp.
(H. Douville, 1911)

Tabel 2. Penentuan umur batugamping dengan foraminifera bentonik besar (Lunt, P & T.

Allan, 2004)
.. Umur
Foraminifera Tel Te2-3 Te4 Te5 TfL Tf2 T3  Th Q
Bentonik Besar . - .
Paleogen Eocene Oligocene Miocene Pliocene Kuarter

Amphistegina sp.

(d’Orbigny, 1826)

Paleonummulites sp.

(Schubert, 1908)

Alveolina boscii
(De Gregorio, 1894)

Miogypsina sp.
(Sacco, 1893)
Cycloclypeus sp.

(W.B Carpenter,
1856)

Alanlordia sp.
(Banner&Samuel,
1995)

Nummulites fichteli

(Michelotti, 1841)
L. (Trybliolepidina) sp.
(Van Der Vlerk,
1928)

Operculina sp.

(d’Orbigny, 1826)

Alveolina subovata
(Wan, 1990)
Myogipsinoides sp.

(Yabe&Hanzawa, 19
28)

Lepidocyclina sp.

(H. Douville, 1911)

Penentuan Lingkungan Pengendapan

Penentuan lingkungan pengendapan
batugamping di daerah penelitian didasarkan
pada analisis yang mengacu pada klasifikasi
BouDagher-Fadel (2008) (Gambar 7). Fosil
foraminifera besar yang dapat ditemukan
dari observasi mikroskopik terdiri dari genera
yang beragam vyaitu Miogypsina, Alveolina
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dan  Amphistegina yang  memberikan
petunjuk penting tentang kondisi masa
lampau daerah Ciracap. Secara litologi,
daerah penelitian didominasi oleh
keberadaan alga dan karang. Kombinasi
karakteristik  ini menunjukkan bahwa
pengaruh lingkungan berkisar dari zona
terumbu hingga zona forereef shelf.



Bulletin of Scientific Contribution: GEOLOGY, Volume 23, Nomor 1, April 2025: 57 - 64

Perubahan dinamis pada lingkungan dipengaruhi oleh perubahan permukaan laut
pengendapan ini secara signifikan  sepanjang sejarah geologi wilayah tersebut.
Discocyclina
Lepidocyclina
Nummulites Orbr.'o/r!_es
Operculina Alveolinids

Cycloclypeus

Heterostegina

Miogypsinds

Forereef shelf

algal coraigal coralgal
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Sea bed, biost bio
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Backreef shelf

coralgal algal

— Lagoon

micrite

cirudites

Gambar 7. Lingkungan Pengendapan pada daerah penelitian (Boudagher-Fadel, 2008)

PEMBAHASAN

Dalam sedimentologi karbonat, kelimpahan
foraminifera bentonik besar dipengaruhi
signifikan oleh kandungan lumpur karbonat
dalam batuan. Menurut klasifikasi Dunham,
packstone merupakan batuan karbonat grain-
supported dengan matriks lumpur signifikan
(>10%), sedangkan grainstone adalah
batuan karbonat grain-supported dengan
sedikit atau tanpa matriks lumpur. Jenis
substrat berperan krusial terhadap distribusi
foraminifera  bentonik  (Murray, 2006),
dengan banyak spesies menunjukkan
preferensi pada substrat berlumpur (Renema,
2018). Packstone terbentuk pada lingkungan
berenergi rendah hingga sedang yang relatif
tenang, memungkinkan pengendapan lumpur
karbonat. Kondisi tenang ini menciptakan
habitat stabil yang ideal bagi perkembangan

foraminifera bentonik besar. Sebaliknya,
grainstone terbentuk pada lingkungan
berenergi tinggi dengan arus kuat yang

mencegah pengendapan lumpur, dan berefek
pada kondisi substrat yang kurang optimal
bagi kebanyakan spesies foraminifera
bentonik besar. Lumpur karbonat sering kali
mengandung konsentrasi bahan organik yang
lebih tinggi, yang merupakan sumber
makanan penting bagi organisme
foraminifera bentonik. Ketersediaan makanan
dan kondisi oksigen merupakan dua faktor
utama yang menentukan mikrohabitat
foraminifera bentonik. Sedimen yang lebih
halus seperti yang ditemukan dalam
packstone cenderung menjebak lebih banyak
bahan organik yang dapat dimanfaatkan oleh
foraminifera bentonik besar (Jorissen dkk.,

1995). Hasil pengamatan sayatan tipis
batuan mengkonfirmasi teori ini yaitu 9
spesies foraminifera bentonik besar

ditemukan pada packstone, dan hanya 3
spesies pada grainstone. Hasil analisis ini
menunjukkan bahwa pada packstone kaya

lumpur karbonat yang terbentuk di
lingkungan tenang, sehingga dapat
menyediakan habitat lebih optimal bagi

foraminifera bentonik besar dibandingkan
dengan grainstone yang miskin lumpur, dan
terbentuk di lingkungan berenergi tinggi.

KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa
kelimpahan foraminifera lebih tinggi pada
batugamping packstone dibandingkan
batugamping grainstone. Hal ini disebabkan
oleh perbedaan lingkungan pembentukan
kedua batuan tersebut. Batugamping
packstone terbentuk pada lingkungan
berenergi rendah dan relatif tenang, dengan
kandungan Ilumpur yang cukup banyak.
Lumpur tersebut kaya akan nutrisi yang
mendukung kehidupan dan pelestarian
foraminifera besar. Sebaliknya, batugamping
grainstone terbentuk pada lingkungan
berenergi tinggi dengan arus dan gelombang
yang kuat. Kondisi ini menghambat
akumulasi lumpur dan kurang mendukung
pelestarian foraminifera besar, sehingga
kelimpahannya lebih rendah dibandingkan
pada batugamping packstone. Hasil analisis
foraminifera bentonik besar yang telah
dilakukan mengidentifikasikan bahwa
batugamping pada daerah penelitian memiliki
kisaran umur Tf3-Th (Miosen Akhir - Pliosen

Awal). Selain itu, dari beberapa genus
foraminifera bentonik besar yang telah
didapatkan, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan pengendapan batugamping

berada pada zona terumbu hingga forereef
shelf.
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